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ABSTRAK 

 

Analisis penelitian bertujuan untuk menganalisis apakah likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan secara parsial dan simultan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal, serta apakah profitabilitas mampu memoderasi 

pengaruh likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang diambil dari IDX. Sampel sebanyak 5 perusahaan dari tahun 

2011 sampai 2016. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dengan media berupa laporan 

keuangan perusahaan yang telah diaudit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

likuiditas dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal, sedangkan pertumbuhan penjualan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas dan Struktur Modal  
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ABSTRACT 

 

The research aims to analyze whether liquidity, sales growth and size of the 

company are partial and simultaneous with significant capital structure, as well 

as whether profitability can moderate the effect of liquidity, sales growth and size 

of the capital structure on the Textile and Garment companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange. Data from this study were obtained from the 

financial statements of manufacturing companies taken from IDX. A sample of 5 

companies from 2011 to 2016. The sample was determined using a purposive 

sampling method. The type of data used is secondary data with media in the form 

of audited company financial statements. The results showed that the liquidity and 

size of the company partially had a significant effect on the capital structure, 

while the partial sales growth did not significantly influence the capital structure 

of the Textile and Garment companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

Liquidity, sales growth and company size simultaneously have a significant effect 

on the capital structure of Textile and Garment companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. Profitability is able to moderate the influence of liquidity, sales 

growth and company size on the capital structure of Textile and Garment 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords : Liquidity, Sales Growth, Company Size, Profitability and Capital 

Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keputusan penting yang dihadapi manajer keuangan dalam 

kaitannya dengan kegiatan operasi perusahaan adalah keputusan pendanaan. 

Dimana keputusan pendanaan yang baik dilihat dari struktur modal. Seiring 

majunya perkembangan teknologi, industri manufaktur juga dituntut untuk lebih 

berkompetitif dan terus berinovasi dalam menciptakan suatu produk yang 

berkualitas tinggi serta mampu bersaing secara global dan mampu mencukupi 

permintaan konsumen akan produk yang terus bertambah. 

Keputusan pendanaan dilihat dari struktur modal yang diukur dengan debt to 

equity ratio (DER), struktur modal yang baik adalah struktur modal yang optimal. 

Struktur modal optimal adalah suatu kondisi dimana sebuah perusahaan dapat 

menggunakan kombinasi utang dan ekuitas secara ideal, yaitu menyeimbangkan 

nilai perusahaan dan biaya atas struktur modalnya. Riyanto (2011:209) 

“menyatakan bahwa pemenuhan dana tersebut berasal dari sumber intern (internal 

source) maupun dari maupun dari sumber ekstern (external source). Dana yang 

berasal dari sumber intern adalah dana yang terbentuk atau dihasilkan oleh 

perusahaan sendiri yaitu laba ditahan (retained earnings) dan depresiasi 

(depreciations), sedangkan dana yang diperoleh dari sumber eksternal adalah dana 

yang berasal dari kreditur, pemilik dan pengambil bagian dalam perusahaan (dana 

yang akan ditanamkan yang akan menjadi modal sendiri). 
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Modal yang berasal dari para kreditur adalah utang bagi perusahaan yang 

bersangkutan dan modal yang berasal dari para kreditur tersebut disebut modal 

asing, sedangkan dana yang berasal dari pemilik, peserta atau pengambil bagian di 

dalam perusahaan adalah merupakan dana yang akan tetap ditanamkan dalam 

perusahaan yang bersangkutan, dan dana ini dalam akan menjadi modal sendiri. 

Pendanaan eksternal yang dilakukan oleh perusahaan melalui utang akan 

menimbulkan biaya modal sebesar biaya bunga yang dibebankan oleh kreditur. 

Oleh karena itu setiap manajer keuangan perlu menentukan keputusan struktur 

modal yaitu berkaitan dengan penetapan apakah kebutuhan dana perusahaan akan 

dipenuhi dengan modal sendiri atau modal asing”. 

Menurut Riyanto (2011:296), “Keputusan pendanaan atau struktur modal yang 

tidak cermat akan berpengaruh langsung terhadap penurunan profitabiltas 

perusahaaan tersebut. Suatu perusahaan yang mempunyai struktur modal yang 

tidak baik, dimana mempunyai utang yang sangat besar akan memberikan beban 

yang berat pada perusahaan yang bersangkutan”. Menurut Margaretha (2013:99), 

“dana yang diterima perusahaan digunakan untuk membeli aktiva tetap yang 

nantinya digunakan untuk memproduksi barang atau jasa, membeli bahan-bahan 

untuk kepentingan produksi dan penjualan, untuk melakukan pinjaman dana 

melalui hutang ke bank, untuk mengadakan persediaan kas, dan membeli surat 

berharga yang sering disebut efek atau sekuritas untuk kepentingan transaksi 

maupun untuk menjaga likuiditas perusahaan. 

Faktor yang berpengaruh terhadap keputusan struktur modal perusahaan 

adalah likuiditas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan profitabilitas 
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(Brigham, 2011)”. Berikut ini adalah struktur modal pada perusahaan Tekstil Dan 

Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1. Grafik Rata-Rata Debt to Equity Ratio Perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun 

2011 sampai tahun 2016 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

Pada gambar 1.1 diatas diketahui rata-rata perkembangan debt to equity ratio 

tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan debt to 

equity ratio mengalami peningkatan pada tahun 2012 sampai tahun 2016 sebesar 

94.46% dari tahun sebelumnya. 

Menurut Horne (2012), “Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan current ratio (CR). Menurut Pecking order theory, perusahaan 

yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak menggunakan 

pembiayaan dari hutang karena mempunyai dana yang besar untuk pendanaan 

internalnya. Penggunaan alternative pendanaan dimulai dari sekuritas yang paling 
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tidak beresiko yaitu laba ditahan, hutang kemudian penerbitan saham baru. Laba 

ditahan (retained earning) merupakan laba bersih yang tidak didistribusikan 

kepada para pemegang saham. Pertambahan jumlah aset yang efektif akan 

meningkatkan penjualan dan pada akhirnya meningkatkan laba. Laba ditahan 

diinvestasikan kembali dengan harapan peningkatan laba perusahaan pada tahun 

mendatang. Perusahaan dengan aset likuid yang besar dapat menggunakan aset ini 

untuk berinvestasi (Pecking order theory)”. 

 

Gambar 1.2. Grafik Rata-Rata Current Ratio Perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun 

2011 sampai tahun 2016 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

Pada gambar 1.2 diatas diketahui rata-rata perkembangan current ratio tahun 

2011-2016 mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan current ratio 

mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 69.82% dan tahun 2014 sebesar 

74.36% dari tahun sebelumnya. 

Menurut Horne (2012), “Pertumbuhan perusahaan diukur dengan tumbuhnya 

penjualan yang pesat dari tahun ke tahun. Perusahaan yang sedang berkembang 

pesat memiliki tingkat penjualan yang cenderung naik dari tahun ke tahun 
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berikutnya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan kemampuan 

perusahaan menghasilan laba yang stabil. Pertumbuhan penjualan dari tahun 

sebelumnya secara berkala dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan 

penjualan pada tahun yang akan datang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

penjualan yang dimiliki perusahaan, maka semakin mudah kemungkinan 

perusahaan mendapatkan pendanaan dari internal. Perubahan tingkat pertumbuhan 

akan sebanding dengan perubahan struktur modal. Apabila pertumbuhan 

penjualan mengalami kenaikan satu satuan maka struktur modal akan mengalami 

penurunan satu satuan. Hal ini berarti pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh 

positif terhadap struktur modal”. 

 

Gambar 1.3. Grafik Rata-Rata Pertumbuhan Penjualan Perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu 

tahun 2011 sampai tahun 2016 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

Pada gambar 1.3 diatas diketahui rata-rata perkembangan pertumbuhan 

penjualan tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan 

pertumbuhan penjualan mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 1.44%, 
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tahun 2013 sebesar -5.44%, tahun 2015 sebesar 2.92% dan pada tahun 2016 

sebesar -5.93% dari tahun sebelumnya. 

Menurut Rajan (2015:2), “Ukuran perusahaan adalah besar suatu perusahaan. 

Ukuran perusahan ini dapat diukur dengan logaritma natural total assets. 

Perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar juga untuk membiayai 

aktivitas-aktivitas perusahaannya. Semakin besar ukuran perusahaan, maka dana 

yang dibutuhkan untuk aktivitas perusahaan akan semakin besar. Kecenderungan 

perusahaan besar untuk menggunakan dana eksternal juga akan semakin besar Hal 

ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar dan salah 

satu alternatif pemenuhan dananya saat dana internal tidak mencukupi adalah 

dengan menggunakan dana eksternal. Hal ini dapat dikatakan bahwa perubahan 

ukuran perusahaan akan sebanding dengan struktur modal”.  

 

Gambar 1.4. Grafik Rata-Rata Ukuran Perusahaan Perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun 

2011 sampai tahun 2016 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

Pada gambar 1.4 diatas diketahui rata-rata perkembangan ukuran perusahaan 

tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan ukuran 
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perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 1,751.179 juta dari 

tahun sebelumnya. 

Menurut (Riyanto, 2011), “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi atas aktiva yang dikelolanya menggambarkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi. Tingkat laba yang tinggi 

ini memungkinkan perusahaan memiliki dana internal yang besar. Sesuai dengan 

teori Pecking Order yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kemempuan 

menghasilkan laba yang besar akan cenderung memilih menggunakan dana 

internalnya dahulu baru menggunakan sumber dana eksternal. Pilihan selanjutnya 

adalah menggunakan sumber pendanaan eksternal seperti utang jangka panjang”. 

 

Gambar 1.5. Grafik Rata-Rata Return On Asset Perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun waktu tahun 

2011 sampai tahun 2016 
Sumber : Diolah Penulis 2018 

Pada gambar 1.5 diatas diketahui rata-rata perkembangan return on asset 

tahun 2011-2016 mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan return on 

asset mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar -1.28%, tahun 2013 sebesar 
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-2.45%, tahun 2015 sebesar -4,22% dan tahun 2016 sebesar -6,24% dari tahun 

sebelumnya. 

Dari latar belakang masalah di atas penulis memutuskan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “Analisis Variabel Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan Tekstil 

Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

yakni: 

a. Rata-rata perkembangan debt to equity ratio tahun 2011-2016 mengalami 

fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan debt to equity ratio mengalami 

peningkatan pada tahun 2012 sampai tahun 2016 sebesar 94.46% dari 

tahun sebelumnya. 

b. Rata-rata perkembangan current ratio tahun 2011-2016 mengalami 

fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan current ratio mengalami 

penurunan pada tahun 2012 sebesar 69.82% dan tahun 2014 sebesar 

74.36% dari tahun sebelumnya. 

c. Rata-rata perkembangan pertumbuhan penjualan tahun 2011-2016 

mengalami fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan pertumbuhan 

penjualan mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar 1.44%, tahun 
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2013 sebesar -5.44%, tahun 2015 sebesar 2.92% dan pada tahun 2016 

sebesar -5.93% dari tahun sebelumnya. 

d. Rata-rata perkembangan ukuran perusahaan tahun 2011-2016 mengalami 

fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan ukuran perusahaan mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 1,751.179 juta dari tahun sebelumnya. 

e. Rata-rata perkembangan return on asset tahun 2011-2016 mengalami 

fluktuasi, dimana rata-rata perkembangan return on asset mengalami 

penurunan pada tahun 2012 sebesar -1.28%, tahun 2013 sebesar -2.45%, 

tahun 2015 sebesar -4,22% dan tahun 2016 sebesar -6,24% dari tahun 

sebelumnya. 

2. Batasan  Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan 

masalah hanya pada analisis variabel yang mempengaruhi struktur modal yaitu 

(likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR), pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan), dengan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) sebagai variabel moderating pada Perusahaan Tekstil Dan 

Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu tahun 

2011 sampai tahun 2016. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yaitu: 

a. Apakah likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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b. Apakah likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah profitabilitas mampu memoderasi pengaruh likuiditas, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal 

pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui apakah likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahui apakah profitabilitas mampu memoderasi pengaruh 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau 

manfaat antara lain: 

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan memberikan kontribusi praktis terhadap perusahaan dalam 

menentukan keputusan pendanaan dengan baik, sehingga dapat 

menghasilkan struktur modal yang optimal. 

b. Bagi Investor  

Diharapkan informasi yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

keputusan investasi. 

c. Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan menambah referensi bagi peneliti akan 

struktur modal dan faktor-faktor yang memengaruhi struktur modal 

serta bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan pendanaan. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian 

berikutnya mengenai keputusan struktur modal perusahaan. 

 

E. Keaslian Penelitian  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Infantri (2015), “Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya, dengan judul pengaruh 

likuiditas, profitabilitas terhadap struktur modal Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini berjudul: analisis variabel yang 
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mempengaruhi struktur modal dengan profitabilitas sebagai variabel moderating 

pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang terletak pada:  

1. Variabel Penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 2 (dua) variabel 

bebas yaitu likuiditas dan profitabilitas, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu 

struktur modal. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel 

bebas yaitu likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan, 1 

(satu) variabel moderasi yaitu profitabilitas, serta 1 (satu) variabel terikat 

yaitu struktur modal. 

2. Jumlah Data (n) : penelitian terdahulu menggunakan sampel sebanyak 8 

Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di BEI dan data dari tahun 2010 – 

2013. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 5 

Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dan data dari tahun 2011 – 2016.  

3. Waktu Penelitian : penelitian terdahulu dilakukan tahun 2015 sedangkan 

penelitian ini tahun 2018. 

4. Lokasi Penelitian : lokasi penelitian terdahulu di Perusahaan Otomotif 

Yang Terdaftar di BEI, sedangkan penelitian ini dilakukan di Perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pasar Modal 

Menurut Riyanto (2011:293), “Pasar modal (capital market) adalah pasar 

keuangan untuk dana-dana jangka panjang dan merupakan pasar yang konkret. 

Dana jangka panjang adalah dana yang jatuh temponya lebih dari satu tahun. 

Pasar modal dalam arti yang sempit adalah suatu tempat dalam pengertian fisik 

yang terorganisasi tempat efek-efek diperdagangkan yang disebut bursa efek. 

Pengertian bursa efek (stock exchange) adalah suatu sistem yang terorganisasi 

yang mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Pengertian efek adalah setiap surat berharga 

(sekuritas) yang diterbitkan oleh perusahaan, misalnya: surat pengakuan utang, 

surat berharga komersial (commercial paper), saham, obligasi, tanda bukti 

utang, bukti right (right issue), dan waran (warrant).  

Definisi pasar modal menurut Kamus Pasar Modal dan Modal adalah pasar 

konkret atau abstrak yang mempertemukan pihak yang menawarkan dan 

memerlukan dana jangka panjang, yaitu jangka satu tahun ke atas. Umumnya 

yang termasuk pihak penawar adalah perusahaan asuransi, dana pensiun, bank-

bank tabungan sedangkan yang termasuk peminat adalah perusahaan, 

pemerintah, dan masyarakat umum.  

Pasar modal berbeda dengan pasar uang (money market). Pasar uang 

berkaitan dengan instrumen keuangan jangka pendek (jatuh tempo kurang dari 1 
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tahun) dan merupakan pasar yang abstrak. Istrumen pasar uang biasanya terdiri 

dari berbagai jenis surat berharga jangka pendek seperti sertifikat deposito, 

commercial paper, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan Surat Berharga Pasar 

Uang (SBPU)”. 

 

2. Struktur Modal  

a. Pengertian Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2011:296), “Struktur modal merupakan bagian dari 

struktur keuangan. Struktur modal adalah perimbangan atau perbandingan antara 

jumlah hutang dengan modal sendiri. Pengertian struktur modal dibedakan dengan 

struktur keuangan, dimana struktur modal merupakan pembelanjaan permanen 

yang mencerminkan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri, 

sedangkan struktur keuangan mencerminkan perimbangan antara seluruh utang 

(baik jangka pendek maupun jangka panjang) dengan modal sendiri. Teori tentang 

struktur modal telah banyak dibicarakan oleh para peneliti, diantaranya adalah 

seperti yang dijelaskan dibawah ini (Brigham, 2011:60)”.  

Menurut Sartono (2012:82), “Apabila pendanaan yang berasal dari ekstern 

diperlukan, maka perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling aman 

terlebih dulu, yaitu dimulai dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh 

sekuritas yang berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi), baru akhirnya 

apabila masih belum mencukupi, saham baru diterbitkan. 

Secara umum teori ini menjelaskan tentang penghematan pengurangan 

pajak atas perusahaan yang menggunakan utang lebih banyak. Model ini 

mengasumsikan bahwa struktur modal perusahaan merupakan hasil tradeoff dari 
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keuntungan pajak dengan menggunakan hutang juga dengan biaya agensi dan 

biaya kebangkrutan yang akan terjadi dengan penggunaan hutang. Dalam teori ini 

dijelaskan bahwa bunga hutang yang dibayarkan akan mengurangi tingkat 

penghasilan yang terkena pajak, sehingga perusahaan akan mampu meningkatkan 

nilainya dengan menggunakan hutang. Suatu struktur modal yang optimal akan 

dapat ditemukan dengan menyeimbangkan antara keuntungan dari penggunaan 

hutang dan biaya kebangkrutan dan biaya keagenan. Akan tetapi, ketika utang 

meningkat secara signifikan ada resiko kemungkinan perusahaan akan gagal 

dalam melakukan pelunasan utang tersebut, sehingga hal ini akan meningkatkan 

biaya kebangkrutan”.  

Menurut Sartono (2012:84), “Teori terakhir yang dibahas dalam penelitian 

ini adalah Pecking Order Theory. Isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang 

diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan.Teori ini disusun 

berdasarkan adanya asymmetric information antara manajer dan investor. Sinyal 

yang diberikan manajer kepada investor haruslah berupa sesuatu yang dapat 

dipercaya dan tidak mudah ditiru atau mahal. Misalnya sinyal dalam kebijakan 

struktur modal yang diberikan adalah berupa dipakainya porsi hutang yang lebih 

besar di perusahaan. Maka, porsi hutang yang tinggi dipakai manajer sebagai 

sinyal bahwa perusahaan memiliki kinerja yang handal. Investor akan menilai 

perusahaan yang lebih tinggi porsi hutangnya dengan harga yang lebih mahal 

dibandingkan dengan perusahaan yang rendah porsi hutangnya.  

Struktur keuangan merupakan kombinasi atau bauran dari segenap pos 

yang dalam sisi kanan neraca keuangan perusahaan, sedangkan struktur modal 
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merupakan bauran dari segenap sumber pembelanjaan jangka panjang 

perusahaan.Penentuan struktur modal bagi suatu perusahaan merupakan salah satu 

bentuk keputusan keuangan yang penting, karena keputusan ini dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian tujuan manajemen keuangan perusahaan. Tujuan pokok 

manajemen perusahaan struktur modal adalah menciptakan suatu bauran atau 

kombinasi sumber pembelanjaan permanen sedemikian rupa, sehingga mampu 

memaksimumkan harga saham perusahaan. Dalam rangka untuk mencapai tujuan 

manajemen struktur modal tersebut mekanisme yang dapat dilakukan adalah 

dengan menciptakan bauran pembelanjaan sedemikian rupa, sehingga dapat 

meminimumkan biaya modaldan memaksimumkan nilai perusahaan. Adapun 

bauran pembelanjaan yang ideal dan selalu diupayakan untuk dicapai disebut 

struktur modal optimal”. 

b. Komponen Struktur Modal  

Menurut Riyanto (2011:238), “struktur modal suatu perusahaan secara umum 

terdiriatas beberapa komponen , yaitu :  

1) Modal Sendiri (Shareholder Equity)  

Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik perusahaan 

dan yang tertanam dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu 

lamanya. Modal sendiri berasal dari sumber intern maupun sumber 

ekstern. Sumber intern berasal dari keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan, sedangkan sumber ekstern berasal dari modal yang berasal 

dari pemilik perusahaan. Modal sendiri di dalam suatu perusahaan 

yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) terdiri dari modal saham dan 

laba ditahan.  
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a) Modal Saham  

Saham adalah tanda bukti pengambilan bagian atau peserta 

dalam suatu Perseroan Terbatas (PT), dimana modal saham terdiri 

dari :  

(1) Saham Biasa (Common Stock) 

Saham biasa adalah bentuk komponen modal jangka 

panjang yang ditanamkan oleh investor, dimana pemilik saham 

ini, dengan memiliki saham ini berarti ia membeli prospek dan 

siap menanggung segala risiko sebesar dana yang ditanamkan. 

(2) Saham Preferen (Preferred Stock) 

Saham preferen bentuk komponen modal jangka panjang 

yang kompensasinya (deviden) dibayarkan lebih dahulu 

(utama) sebelum membayar kompensasi saham biasa.  

b) Laba Ditahan  

Laba ditahan adalah sisa laba dari keuntungan yang 

dibayarkan sebagai deviden. Komponen modal sendiri ini 

merupakan modal dalam perusahaan yang dipertaruhkan untuk 

segala risiko, baik risiko usaha maupun risiko kerugian–

kerugian lainnya. Modal sendiri ini tidak memerlukan adanya 

jaminan atau keharusan untuk pembayaran kembali dalam 

setiap keadaan maupun tidak adanya kepastian tentang jangka 

waktu pembayaran kembali modal yang disetor. Oleh karena 

itu, tiap–tiap perusahaan harus mempunyai sejumlah minimum 

modal yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup 
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perusahaan. Modal sendiri yang bersifat permanen akan tetap 

tertanam dalam perusahaan dan dapat diperhitungkan pada 

setiap saat untuk memelihara kelangsungan hidup serta 

melindungi perusahaan dari resiko kebangkrutan.  

2) Modal Asing / Hutang Jangka Panjang (Long Term Debt)  

Modal asing / hutang jangka panjang adalah hutang yang jangka 

waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari sepuluh tahun.  

a) Pinjaman Obligasi 

Pinjaman obligasi adalah pinjaman uang untuk jangka waktu 

yang panjang, dimana si debitur mengeluarkan surat pengakuan 

hutang yang mempunyai nominal tertentu. Pelunasan atau 

pembayaran kembali pinjaman obligasi dapat diambil dari 

penyusutan aset tetap yang dibelanjai dengan pinjaman obligasi 

tersebut dan dari keuntungan.  

b) Pinjaman Hipotik 

Pinjaman hipotik adalah pinjaman jangka panjang di mana 

pemberi uang (kreditur) diberi hak hipotik terhadap suatu barang 

tidak bergerak, agar supaya bila pihak debitur tidak memenuhi 

kewajibannya, barang itu dapat dijual dan hasil penjualan tersebut 

dapat digunakan untuk menutup tagihannya. Modal asing / hutang 

jangka panjang di lain pihak, merupakan sumber dana bagi 

perusahaan yang harus dibayar kembali dalam jangka waktu 

tertentu. Semakin lama jangka waktu dan semakin ringannya 

syarat–syarat pembayaran kembali hutang tersebut akan 
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mempermudah dan memperluas bagi perusahaan untuk 

memberdayagunakan sumber dana yang berasal dari modal asing / 

hutang jangka panjang tersebut”. 

Menurut Lubis (2012), “Meskipun demikian, hutang tetap harus dibayar 

kembali pada waktu yang sudah ditetapkan tanpa memperhatikan kondisi finansial 

perusahaan pada saat itu dan harus sudah disertai dengan bunga yang sudah 

diperhitungkan sebelumnya. Dengan demikian seandainya perusahaan tidak 

mampu membayar kembali hutang dan bunganya, maka kreditur dapat memaksa 

perusahaan dengan menjual aset yang dijadikan jaminannya. Oleh karena itu, 

kegagalan untuk membayar kembali hutang atau bunganya akan mengakibatkan 

para pemilik perusahaan kehilangan kontrol terhadap perusahaannya seperti 

halnya terhadap sebagian atau keseluruhan modalnya yang ditanamkan dalam 

perusahaan. Struktur Modal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) di rumuskan sebagai berikut”: 

                      Total Hutang 

DER =                                                                x 100% 

                       Total Equity 

c. Teori Leverage / Struktur Modal  

1) Pecking Order Theory  

Teori ini diperkenalkan pertama kali oleh Donalson pada tahun 1961, teori 

ini disebut Pecking Order karena teori ini menjelaskan mengapa perusahaan akan 

menentukan kedudukan sumber dana yang paling disukai. Menurut Brealey (2015 

: 25), “teori pecking order berbunyi sebagai berikut : 
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1) Perusahaan menyukai pendanaan internal, karena dana ini terkumpul 

tanpa mengirimkan sinyal sebaliknya yang dapat menurunkan harga 

saham.  

2) Jika dana eksternal dibutuhkan, perusahaan menerbitkan utang lebih 

dahulu dan hanya menerbitkan ekuitas sebagai pilihan terakhir. 

Pecking order ini muncul karena penerbitan utang tidak terlalu 

diterjemahkan sebagai pertanda buruk oleh investor bila dibandingkan 

dengan penerbitan ekuitas”.  

Menurut Marpaung (2013), “teori pecking order didasarkan pada dua 

asumsi yang menonjol. Pertama, para manajer lebih mengetahui prospek 

perusahaan mereka sendiri daripada investor luar. Kedua, manajer bertindak 

dalam kepentingan terbaik pemegang saham yang ada. Dengan kondisi tersebut, 

perusahaan terkadang akan melupakan positif proyek net present value jika 

menerima mereka memaksa perusahaan untuk menerbitkan saham undervalued 

untuk investor baru”.  

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal  

Menurut Lubis (2012), “faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 

adalah: 

1) Likuiditas 

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

yang segera harus dipenuhi 

2) Pertumbuhan Penjualan  

Kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke 

waktu. 
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3) Ukuran Perusahaan  

Besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, nilai 

penjualan atau nilai total aset. 

 

3. Likuiditas 

a. Pengertian Likuiditas 

Menurut Riyanto (2011:25), “likuiditas berhubungan dengan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus 

dipenuhi”. Perusahaan yang mampu membayar kewajiban-kewajiban yang akan 

segera jatuh tempo dinamakan perusahaan yang likuid, sedangkan perusahaan 

yang tidak mampu disebut ilikuid atau tidak likuid. Rasio likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rasio lancar. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa jauh aktiva lancar perusahaan digunakan untuk melunasi 

utang (kewajiban) lancar yang akan jatuh tempo atau segera dibayar.  

Menurut teori pecking order, perusahaan yang nilai likuiditasnya tinggi 

lebih memilih pendanaannya dengan menggunakan dana internal. Tingginya nilai 

likuiditas perusahaan membuat perusahaan tersebut memiliki kelebihan dana, 

sehingga perusahaan akan melunasi hutang lancarnya. Sehingga lunasnya hutang 

lancar akan menurunkan tingkat hutang perusahaan.. Menurut Riyanto (2011:27), 

pengukuran likuiditas dalam penelitian ini dengan current ratio yang dirumuskan 

sebagai berikut": 

                                    Aset Lancar 

Current Ratio =                                                                x 100% 

                                Hutang Lancar 
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Menurut Brigham (2011:132) , “tujuan dan manfaat yang dapat dipetik 

dari hasil rasio likuiditas: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang yang akan 

jatuh tempo pada saat jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar jumlah kewajiban 

yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. 

4) Untuk membandingkan jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 

perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar hutang. 

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-

masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 

9) Menjadi alat pemicu bagi manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihar rasio likuiditas yang ada pada saat ini”. 
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c. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas 

Menurut Brigham (2011:134), “Rasio likuiditas yang dapat dijadikan 

perusahaan dalam mengukur kemampuan, yaitu: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar atau Current Ratio berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 

atau utang jangka pendek yang akan jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. Rasio ini dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

2) Rasio Cepat (Quick Ratio atau Acid Test Ratio) 

Rasio Cepat (quick ratio) digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang lancar (utang jangka 

pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan 

(inventory). 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau Cash Ratio adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kas yang tersedia untuk membayar utang 

lancar. Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan 

sesungguhnya untuk perusahaan dalam membayar utang lancarnya. 

4) Rasio Perputaran Kas 

Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar tagihan dan membiayai penjualan. Dari hasil perhitungan 
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rasio perputaran kas apabila rasio perputaran kas tinggi, ini berarti 

ketidakmampuan perusahaan dalam membayar tagihannya. 

5) Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital adalah rasio yang digunakan 

dalam mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan tersebut”. 

 

4. Pertumbuhan Penjualan 

Menurut Brigham (2011:39), “Pertumbuhan perusahaan ditunjukkan dengan 

pencapaian tingkat penjualan yang dihasilkan perusahaan, pertumbuhan 

perusahaan dapat dikatakan sebagai pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan 

penjualan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan penjualan, 

bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan 

pembiayaan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan dan laba yang 

tinggi, cenderung menggunakan sumber dana eksternal berupa utang yang lebih 

besar dibandingkan dengan perusahaan yang pertumbuhan penjualannya rendah”.  

Menurut Azizah (2013:77), “pertumbuhan penjualan (growth sales) adalah 

kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Menurut 

Teori Pecking Order, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi 

cenderung menggunakan dana eksternal apabila dana internal tidak cukup untuk 

mendanai pertumbuhan penjualannya. Sebaliknya, jika tingkat pertumbuhan 

penjualan perusahaan rendah, maka perusahaan hanya menggunakan dana internal 

untuk mendanai pertumbuhan penjualan. Perusahaan yang memiliki tingkat 
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pertumbuhan penjualan yang tinggi akan membutuhkan lebih banyak investasi 

pada berbagai elemen aset, baik aset tetap maupun aset lancar. Pihak manajemen 

perlu mempertimbangkan sumber pendanaan yang tepat bagi pembelanjaan aset 

tersebut. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan penjualan yang tinggi akan 

mampu memenuhi kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut 

membelanjai asetnya dengan hutang”.  Menurut Azizah (2013:78) perumusan 

pertumbuhan penjualan adalah: 

                                      Penjualan (t) – Penjualan (t-1) 

Pertumbuhan Penjualan =                                                                 x 100% 

                                               Penjualan (t-1) 

 

5. Ukuran Perusahaan  

Menurut Riyanto (2011:311), “Ukuran perusahaan adalah besar suatu 

perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam keputusan struktur modal. Perusahaan besar memiliki 

kebutuhan dana yang besar juga untuk membiayai aktivitas-aktivitas 

perusahaannya. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan perusahaan dalam menentukan berapa besar kebijakan keputusan 

pendanaan (struktur modal) dalam memenuhi ukuran atau besarnya asset 

perusahaan”. Menurut Riyanto (2011:313) “yang dimaksud dengan ukuran 

perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, 

nilai penjualan atau nilai total aset. Perusahaan besar relatif lebih stabil dan lebih 

mampu menghasilkan laba lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang 

lebih kecil. Semakin besar ukuran perusahaan, perusahaan akan lebih mudah 

memasuki pasar modal dan memperoleh penilaian kredit yang tinggi dari kreditur 
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yang mana semuanya itu akan sangat mempengaruhi tingkat keuntungan yang 

akan dihasilkan oleh perusahaan. Ukuran besar kecilnya perusahaan ini diukur 

melalui logaritma natural dari total aset (Ln total aset). Total aset dijadikan 

sebagai indikator ukuran perusahaan karena sifatnya jangka panjang dan nilai nya 

lebih stabil dibandingkan dengan penjualan. Firm Size di rumuskan sebagai 

berikut (Tarazi, 2013)”:  

Ukuran Perusahaan (Firm Size) = Ln Total Asset 

 

6. Profitabilitas  

a. Pengertian Profitabilitas 

Brigham (2011:107) mengatakan bahwa: “profitabilitas adalah hasil akhir 

dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan”. Menurut 

Riyanto (2011), “profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dibanding dengan modal perusahaan yang digunakan selama 

periode tertentu. Laba yang diperoleh perusahaan inilah yang akan menjadi dasar 

dalam membuat kebijakan untuk menentukan jumlah pembayaran dividen kepada 

pemegang saham dan jumlah laba yang akan diinvestasikan kembali pada 

perusahaan sebagai laba ditahan. Hal ini berarti profitabilitas pasti dibutuhkan 

oleh perusahaan apabila perusahaan akan melakukan pembayaran dividen”. 

Menurut Riyanto (2011), “laba merupakan variabel penjelas utama kemampuan 

perusahaan untuk membagikan dividen dan indikator ini dapat memberikan 

gambaran bagaimana perusahaan yang berkembang”. Menurut Martono (2013) 

“menyebutkan bahwa ukuran profitabilitas dapat berbagai macam, seperti: laba 

operasi, laba bersih, tinggkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat 
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pengembalian ekuitas pemilik”. Menurut Riyanto (2013), “indikator profitabilitas 

dengan menggunakan return on asset adalah”: 

         Laba Bersih Setelah Pajak 

Retrun On Asset =                                                          x 100% 

                                                   Total Aset 

b. Jenis-Jenis Profitabilitas 

Menurut Martono (2013), “menyebutkan bahwa ukuran profitabilitas dapat 

berbagai macam, seperti: laba operasi, laba bersih, tinggkat pengembalian 

investasi/aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Terdapat beberapa alat 

ukur untuk mengukur rasio profitabilitas yang sering digunakan, antara lain”: 

1) Gross Profit Margin (GPM) 

Menurut Martono (2013), “Gross Profit Margin merupakan rasio yang 

mengukur efisiensi harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasi 

kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien. Rasio ini menunjukkan 

nilai relatif antara nilai laba kotor terhadap nilai penjualan. Laba kotor adalah nilai 

penjualan dikurangi harga pokok penjualan. Dari rumus diatas, dapat diketahui 

bahwa rasio ini menunjukkan seberapa besar laba kotor yang diperoleh 

perusahaan untuk seluruh penjualan yang telah dilakukan. Nilai rasio 0.5 atau 

50% menunjukkan bahwa laba kotor yang diperoleh perusahaan adalah 50% dari 

total penjualan yang telah dilakukan oleh perusahaan. Semakin besar nilai 

rasionya, semakin besar laba kotor yang diperoleh oleh perusahaan. Artinya 

profitabilitas perusahaan semakin tinggi, perusahaan memiliki tingkat keuntungan 

dalam laba kotor yang tinggi”. GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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    Gross Profit 

                  GPM =                                                          x 100% 

                                               Net Sales 

2) Operating Profit Margin (OPM) 

Menurut Martono (2013), “Rasio ini mengukur kemampuan untuk 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai 

perusahaan. Rasio ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta 

pemasaran dalam menghasilkan laba”. OPM dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Laba Operasi 

                 OPM =                                                          x 100% 

                                               Penjualan 

3) Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Martono (2013), “Net Profit Margin (NPM) adalah perbandingan 

antara laba bersih dengan penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi 

karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan 

perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. Semakin 

besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, 

sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya 

pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase laba 

bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini, maka 

dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi. Hubungan antara laba bersih dan penjualan bersih menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan secara cukup berhasil 

untuk menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik 
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yang telah menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Para investor pasar modal 

perlu mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh 

biaya dan pajak penghasilan. Marjin laba bersih menunjukkan perbandingan laba 

bersih setelah pajak dengan penjualan. Semakin besar besar net profit margin, 

berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya 

sehubungan dengan kegiatan operasinya. Interpretasi dari hasil analisa ini adalah 

untuk mengukur sejauh mana laba bersih sesudah pajak yang dapat dicapai dari 

besarnya volume penjualan. Semakin besar rasio ini, maka kinerja perusahaan 

akan semakin produktif, maka semakin baik juga kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang tinggi”. NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Laba Bersih Setelah Pajak 

                  NPM =                                                          x 100% 

                                               Penjualan 

4) Return on Asset (ROA) 

Menurut Martono (2013), “Return on Asset (ROA) adalah salah satu rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini 

sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja bank yang bersangkutan”. ROA dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Retrun On Asset =                                                          x 100% 

                                               Total Asset 
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5) Return On Investment (ROI) 

Menurut Martono (2013), “Return On Investment (ROI) atau return on 

assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. Dengan mengetahiu rasio ini, akan dapat diketahui apakah 

perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 

perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 

aktiva untuk memperoleh pendapatan. Analisa Return On Investment (ROI) dalam 

analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik 

analisa keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif. Analisa Return On 

Investment (ROI) ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh 

pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan. Return On Investment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari 

rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilakan keuntungan”. ROI 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

    Laba Bersih Setelah Pajak 

        Retrun On Investasi =                                                               x 100% 

                                            Total Investasi 

c. Indikator Profitabilitas 

Menurut Sartono (2015), “menyatakan profitabilitas perusahaan 

merupakan salah satu cara yang digunakan sebagai penilaian secara tepat sejauh 

mana tingkat pengembalian yang akan didapat atas modal (ROE)”. Menurut 
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Riyanto (2012), “indikator profitabilitas dengan menggunakan return on asset 

adalah”: 

         Laba Bersih Setelah Pajak 

Retrun On Asset =                                                          x 100% 

                                                   Total Aset 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian terdahulu mengenai nilai 

perusahaan. 

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya 

No 
Nama / 

Tahun 
Judul Variabel 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Infantri 

(2015).  

Pengaruh 

likuiditas, 

profitabilitas 

terhadap 

struktur modal 

Perusahaan 

Otomotif Yang 

Terdaftar di 

BEI. 

Likuiditas 

(X1) 

 

Profiabilitas 

(X2) 

 

 

Struktur Modal 

(Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa 

Current Ratio (CR) 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

struktur modal, 

Sedangkan 

profitabilitas 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

struktur modal. 

2 Carnevela 

(2017) 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Penjualan, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Dan Struktur 

Aktiva 

Terhadap 

Struktur Modal. 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X1) 

 

Ukuran 

Perusahaan 

(X2) 

 

Struktur Aktiva 

(X3) 

 

Struktur Modal 

(Y) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap struktur 

modal. Sedangkan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan terhadap 

struktur modal. 
3 Wardani 

(2016) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Penjualan, Dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Struktur Modal 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur. 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

 

Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

 

Profitabilitas 

(X3) 

 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Berdasarkan hasil 

menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

struktur modal. 

Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

struktur modal. 



32 
 

Struktur Modal 

(Y) 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

struktur modal.    

        Sumber : Diolah Penulis 2018 

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal 

Menurut Horne (2012), “Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan current ratio (CR). Menurut Pecking order theory, perusahaan 

yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak menggunakan 

pembiayaan dari hutang karena mempunyai dana yang besar untuk pendanaan 

internalnya. Penggunaan alternative pendanaan dimulai dari sekuritas yang paling 

tidak beresiko yaitu laba ditahan, hutang kemudian penerbitan saham baru. Laba 

ditahan (retained earning) merupakan laba bersih yang tidak didistribusikan 

kepada para pemegang saham. Pertambahan jumlah aset yang efektif akan 

meningkatkan penjualan dan pada akhirnya meningkatkan laba. Laba ditahan 

diinvestasikan kembali dengan harapan peningkatan laba perusahaan pada tahun 

mendatang. Perusahaan dengan aset likuid yang besar dapat menggunakan aset ini 

untuk berinvestasi (Pecking order theory). Menurut Horne (2012), likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal”. 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

Menurut Horne (2012), “Pertumbuhan perusahaan diukur dengan 

tumbuhnya penjualan yang pesat dari tahun ke tahun. Perusahaan yang sedang 

berkembang pesat memiliki tingkat penjualan yang cenderung naik dari tahun ke 

tahun berikutnya. Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan kemampuan 
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perusahaan menghasilan laba yang stabil. Pertumbuhan penjualan dari tahun 

sebelumnya secara berkala dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan 

penjualan pada tahun yang akan datang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

penjualan yang dimiliki perusahaan, maka semakin mudah kemungkinan 

perusahaan mendapatkan pendanaan dari internal. Perubahan tingkat pertumbuhan 

akan sebanding dengan perubahan struktur modal. Apabila pertumbuhan 

penjualan mengalami kenaikan satu satuan maka struktur modal akan mengalami 

penurunan satu satuan. Hal ini berarti pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap struktur modal (Horne, 2012)”. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

Menurut Rajan (2015:2), “Ukuran perusahaan adalah besar suatu 

perusahaan. Ukuran perusahan ini dapat diukur dengan logaritma natural total 

assets. Perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar juga untuk 

membiayai aktivitas-aktivitas perusahaannya. Semakin besar ukuran perusahaan, 

maka dana yang dibutuhkan untuk aktivitas perusahaan akan semakin besar. 

Kecenderungan perusahaan besar untuk menggunakan dana eksternal juga akan 

semakin besar Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kebutuhan dana 

yang besar dan salah satu alternatif pemenuhan dananya saat dana internal tidak 

mencukupi adalah dengan menggunakan dana eksternal. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa perubahan ukuran perusahaan akan sebanding dengan struktur modal. 

Menurut Rajan (2015:2), ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap struktur modal”. 
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4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal 

Menurut Riyanto (2011), “Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki 

tingkat pengembalian yang tinggi atas aktiva yang dikelolanya menggambarkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi. Tingkat laba yang tinggi 

ini memungkinkan perusahaan memiliki dana internal yang besar. Sesuai dengan 

teori Pecking Order yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kemempuan 

menghasilkan laba yang besar akan cenderung memilih menggunakan dana 

internalnya dahulu baru menggunakan sumber dana eksternal. Pilihan selanjutnya 

adalah menggunakan sumber pendanaan eksternal seperti utang jangka panjang. 

Menurut Riyanto (2011), profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap strukur modal”. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kerangka konseptual pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual  
Sumber : Diolah Penulis 2018 

 

Likuiditas 

(X1) 

Pertumbuhan Penjualan 

 (X2) 

Struktur  
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Profitabilitas 

 (Z) 
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D. Hipotesis  

Menurut Erlina (2013 : 49), “Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga 

secara logis antara dua variabel atau lebih dalam rumusan proposisi yang dapat 

diuji secara empiris. Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka konseptual di 

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut”: 

1. Likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Menurut Ghozali (2015), “Pendekatan penelitian ini termasuk dalam 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan 

antara satu variabel dengan variabel yang lainnya”.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia, dengan situs www.idx.co.id. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2018 sampai dengan Juni 

2019. 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No Aktivitas 

Bulan 

Februari 

2019 

Maret 

2019 

April 

2019 

Mei 

2019 

Juni 

2019 

1 Riset awal/Pengajuan Judul 

                

    

2 Penyusunan Proposal         

    

                
    

3 Seminar Proposal                                     

4 Perbaikan Acc Proposal                                 
    

5 Pengolahan Data                                     

6 Penyusunan Skripsi                                 
    

7 Bimbingan Skripsi 

                

    

8 Meja Hijau                                     

Sumber : Diolah Penulis 2018 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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C. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas yaitu likuiditas (X1), 

pertumbuhan penjualan (X2), ukuran perusahaan (X3), 1 (satu) variabel moderasi 

yaitu profitabilitas (Z), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu struktur modal (Y). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional di lapangan.  

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 
No Variabel Definisi Pengukuran Skala 

1 Likuditas 

(X1) 

Kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek 

yang segera harus 

dipenuhi. 

(Riyanto, 2011). 

Current Ratio (CR) 

 

              Aset lancar 

                                        X 100% 

          Hutang Lancar 

Rasio 

2 Pertumbuhan 

Penjualan 

(X2) 

Kenaikan jumlah 

penjualan dari tahun ke 

tahun atau dari waktu ke 

waktu. 

(Azizah, 2013:77). 

  Sales Growth (t) – Sales Growth (t-1) 

                                                    X100% 

                 Sales Growth (t-1) 
Rasio 

3 Ukuran 

Perusahaan 

(X3) 

Besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari 

besarnya nilai ekuitas, 

nilai penjualan atau nilai 

total aset. 

(Riyanto, 2011:313). 

Ln Total Aset 

              
Rasio 

5 Profitabilitas 

(Z) 

Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba 

dibanding dengan modal 

perusahaan yang 

digunakan selama periode 

tertentu. 

(Riyanto, 2011). 

Return On Asset (ROA) 

 

       Laba Setelah Pajak 

                                        X 100% 

             Total Aset 

Rasio 

6 Struktur 

Modal 

(Y) 

Perbandingan atau 

imbangan pendanaan 

jangka panjang 

perusahaan yang 

ditunjukkan oleh 

perbandingan hutang 

terhadap modal sendiri. 

(Riyanto, 2011). 

Debt to Equity Ratio 

 

                 Hutang 

                                     X 100% 

                  Modal 

Rasio 

Sumber: Penulis (2018) 
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D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data 

1. Populasi 

Menurut Erlina (2013: 74), “Populasi adalah sekelompok entitas yang 

lengkap yang dapat berupa orang, kejadian, atau benda yang mempunyai 

karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitan ini adalah Perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 hingga tahun 

2016 yang berjumlah 17 perusahaan”. 

2. Sampel 

Menurut Erlina (2013: 75), “Sampel adalah bagian populasi yang digunakan 

untuk memperkirakan karakteristik populasi. Teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling. Dalam Erlina 

(2013:76) pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 

dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria 

tertentu. Kriteria yang digunakan dapat berdasarkan pertimbangan tertentu 

tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(2011-2016).  

b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit selama 

periode pengamatan (2011-2016).  

c. Perusahaan yang tidak delisting dari BEI selama periode pengamatan 

(2011-2016). 

d. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah 

selama periode (2011-2016)”. 
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Tabel 3.3 Populasi dan Sampel Perusahaan 

No KODE Nama Emiten 
Kriteria 

 

Sampel 

a b c d   

1 ADMG Polychem Indonesia Tbk √ √ √ X X 

2 ARGO Argo Pantes Tbk √ √ √ X X 

3 CNTB Century Textile Industry Tbk √ X √ √ X 

4 ERTX Eratex Djaya Tbk √ √ √ X X 

5 ESTI Ever Shine Tex Tbk √ √ √ X X 

6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk √ √ √ √ 1 

7 INDR Indo Rama Synthetic Tbk √ √ √ X X 

8 MYTX Apac Citra Centertex Tbk √ √ √ √ 2 

9 PBRX Pan Brothers Tbk √ √ √ X X 

10 POLY Asia Pasific Fibers Tbk √ √ √ X X 

11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk √ √ √ √ 3 

12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk √ √ √ X X 

13 SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk √ √ √ √ 4 

14 STAR Star Petochem Tbk √ X √ √ X 

15 TFCO Tifico International Tbk √ √ √ X X 

16 TRIS Trisula Internasional Tbk √ X √ √ X 

17 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk √ √ √ √ 5 

Sumber : http://www.idx.co.iddan www.sahamok.com(2018) 

Sebagian perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ada 17 populasi 

dan yang memenuhi kriteria perusahaan sebanyak 5 sampel Perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data sekunder dalam bentuk 

kuantitatif yaitu data yang diukur berdasarkan skala numerik seperti nilai rasio. 

Data penelitian tersebut diperoleh peneliti dari laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan perusahaan manufaktur secara rutin setiap periodenya pada Bursa Efek 

Indonesia. Data tersebut tersedia dalam situs www.idx.co.id. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data tersebut tersedia dalam situs www.idx.co.id. Periode 

data penelitian ini meliputi data dari tahun 2011 sampai 2016. 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.sahamok.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Erlina (2013: 78), “Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu dengan mempelajari, mengklasifikasikan, dan 

menganalisis data sekunder berupa catatan-catatan, laporan keuangan tahunan 

maupun informasi yang terkait dengan lingkup penelitian ini”.  

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Erlina (2013: 81), “Asumsi klasik adalah asumsi yang mendasari 

analisis regresi dengan tujuan mengukur asosiasi atau keterikatan antar variabel 

bebas. Terdapat 3 (tiga) pengujian terkait uji asumsi klasik yaitu uji normalitas 

data, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi”.  

a. Uji Normalitas Data 

Menurut Ghozali (2015 : 110), “Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Cara yang digunakan untuk melihat apakah data normal atau 

tidak adalah dengan melakukan analisis grafik dengan melihat grafik histogram 

dan probability plot dan dengan melakukan analisis statistik. Analisis grafik ini 

dapat dilakukan dengan melihat grafik histogram dan probability plot. Sedangkan 

analisis statistik dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

1) Analisis Grafik  

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 

observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun 
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demikian,hanya dengan melihat histogram, hal ini dapat 

membingungkan,khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode 

lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal probability 

plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot 

sebagai berikut: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas.  

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  

2) Analisis Statistik  

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui 

analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui 

Kolmogrorov-Smirnov test (K-S). Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji K-S adalah sebagai berikut:  

a) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka 

H0 ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.  

b) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka 

H0 diterima, yang berarti data terdistribusi normal.  

Pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

a) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi 

adalah tidak normal.  
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b) Nilai sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi 

adalah normal”.  

b. Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2015 : 91), “uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi di antaravariabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 

(Ghozali, 2015 : 92)”. 

c. Uji Autokorelasi  

Menurut Erlina (2013: 106), “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode tdengan kesalahan pada periode t-1 atau sebelumnya. Penentuan ada 

tidaknya autokorelasi dapat digunakan dengan uji run test. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji run test yaitu : 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil < dari 0,05, maka terdapat 

gejala autokorelasi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar > dari 0,05, maka tidak 

terdapat gejala autokorelasi”. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Untuk pengujian hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis linear 

berganda, yang dapat dinyatakan dengan : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 
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Keterangan : 

Y  = Variabel dependen (Struktur Modal)  

a = Konstanta  

b1-b3 = Koefisien Regresi variabel independen  

X1 = Likuiditas 

X2 = Pertumbuhan Penjualan 

X3 = Ukuran Perusahaan 

e  = error 

 

3. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Menurut Erlina (2013: 108), “Uji Parsial (uji t) menunjukkan 

seberapa jauh variabel bebas (likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan) terhadap variabel terikat (struktur modal). Untuk 

mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan, dilakukan uji 

t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

H0 : b1, b2, b3 = 0 artinya likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan, tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap struktur modal. 

Ha : b1, b2, b3 ≠ 0 artinya likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan, berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap struktur modal”. 
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Hipotesis untuk pengujian secara parsial adalah : 

 thitung < ttabel atau sig > a 5%, artinya terima H0, tolak Ha 

thitung > ttabel atau sig < a 5%, artinya terima Ha, tolak H0 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Erlina (2013: 109), “Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah pengaruh likuiditas, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau level 

pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik: 

 (K) R)- (1

1) -K  ( -(n 
 R F 2  

Keterangan : 

R = Koefisien korelasi berganda 

K  = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 

Hal ini dapat ditunjukkan sebagai berikut ; 

H0 : b1, b2, b3 = 0, artinya likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan, tidak berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap struktur modal. 

Ha : b1, b2, b3  0, artinya likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan, berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap struktur modal”. 

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah : 

Fhitung < Ftabel atau sig > a 5%, artinya terima Ha, tolak H0 

Fhitung > Ftabel atau sig < a 5%, artinya terima H0, tolak Ha 
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c. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Erlina (2013: 110), “Koefisien determinasi mengukur 

seberapa jauh model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel independen sangat terbatas”.  

 

4. Uji Moderating Regression Analysis  

Menurut Erlina (2013: 112), “Pengujian variabel moderating dengan uji 

interaksi maupun dengan nilai selisih mutlak absolut mempunyai kecendrungan 

akan terjadi multikolinearitas yang tinggi antar variabel inedependen dan hal – hal 

ini akan menyalahi asumsi klasik dalam regresi ordinary least square (OLS). 

Untuk mengatasi multikolinearitas ini, maka dikembangkan metode lain yang 

disebut uji residual. Langkah”: 

Z = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + €   

e = a + ß1Y      

Keterangan : 

  Y = Struktur Modal (Dependent Variabel)  

   α = Konstanta 

   ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

   X1 = Likuiditas (Independent Variabel) 

   X2 = Pertumbuhan Penjualan (Independent Variabel) 

   X3 = Ukuran Perusahaan (Independent Variabel) 

   Z = Profitabilitas (Moderasi Variabel) 

€ = error term 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, dalam bahasa Inggris Indonesia 

Stock Exchange (IDX) adalah “sebuah pasar saham yang merupakan hasil 

penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya melebur 

kedalam Bursa Efek Jakarta. Perusahaan hasil penggabungan usaha ini memulai 

operasinya pada 1 Desember 2007, Bursa Efek Indonesia dipimpin oleh Direktur 

Utama Erry Firmansyah, mantan direktur utama BEJ, Mantan Direktur Utama 

Pasaribu menjabat sebagai Direktur Perdagangan Fixed Income dan Derivatif, 

Keanggotaan dan Partisipan. Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap 

tentang pekembangan bursa kepada publik, BEI menyebarkan data pergerakan 

harga saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga 

saham tesebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI mempunyai tujuh macam 

indeks saham: 

1) IHSG, menggunakan semua saham tercatat sebagai komponen kalkulasi 

Indeks. 

2) Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam setiap 

sektor. 

3) Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa 

tahapan selesai. 
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4) Indeks Individual, yang merupakan Indeks untuk masing-masing saham 

didasarkan harga dasar. 

5) Jakarta Islamic Index, merupakan Indeks perdagangan saham syariah. 

6) Indeks Papan Utama dan PapaPengembang, indeks yang didasarkan 

pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok Papan 

Utama dan Papan Pengembangan. 

7) Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham”. 

b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

1) Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

2) Misi 

Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi 

mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan semua 

segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di seluruh 

Indonesia. Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi individu yang 

memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan melalui pemilikan. 

Serta meningkatkan reputasi Bursa Efek Indonesia, melalui pemberian 

Layanan yang berkualitas dan konsisten kepada seluruh stekeholders 

perusahaan. 

c. Sejarah Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

1) Sejarah Perusahaan Panasia Indo Resources Tbk 

PT. Panasia Indo Resources Tbk (HDTX) bergerak dalam bidang 

pembuatan serat sintetis (polimerisasi), twisting, spinning, menenun, 
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industri tekstil, pertambangan, energi dan perdagangan umum. Operasi 

komersial Perusahaan di industri tekstil dimulai pada tahun 1974, dan 

operasinya dalam polimerisasi dimulai pada tahun 1990. Produk 

Perusahaan dipasarkan baik di dalam maupun di luar negeri, termasuk 

Eropa, Asia, Amerika, Australia dan Afrika. 

2) Sejarah Perusahaan Apac Citra Centertex Tbk 

PT. Apac Citra Centertex Tbk (MYTX) bergerak di bidang industri 

garmen dan tekstil. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada 

tahun 1987 dan saat ini bergerak di bidang industri garmen. 

3) Sejarah Perusahaan Ricky Putra Globalindo Tbk 

PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (RICY) bergerak di bidang 

pembuatan pakaian dalam dan busana. Perusahaan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1988, dan produknya dijual ke pasar 

domestik dan internasional. Perusahaan membuka divisi 

perdagangannya di Pontianak, Makassar dan Samarinda dengan tujuan 

untuk memperluas jaringan pemasaran pakaian dalam dan pakaian 

fashion di wilayah timur Indonesia. 

4) Sejarah Perusahaan Sunson Textile Manufacturer Tbk 

PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (SSTM) bergerak di bidang 

industri tekstil, yang meliputi pembuatan dan penjualan benang, kain 

dan produk tekstil lainnya dan juga perdagangan umum. Perusahaan 

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1973. 
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5) Sejarah Perusahaan Nusantara Inti Corpora Tbk 

PT. Nusantara Inti Corpora Tbk (UNIT) adalah perusahaan 

investasi. Perusahaan ini memiliki anak perusahaan, yaitu PT Delta 

Nusantara yang bergerak dalam industri pemintalan benang. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1992. 

 

2. Statistik Deskriptif 

Setelah data yang digunakan terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah 

menganalisis dan melakukan evaluasi terhadap data tersebut, yang kemudian hasil 

output tersebut akan dievaluasi untuk mengetahui variabel likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, profitabilitas dan struktur modal. 

                                               Tabel 4.1 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 30 1.62 6.47 4.2937 .92320 

Pertumbuhan Penjualan 30 -.60 4.60 2.5810 .94731 

Ukuran Perusahaan 30 2.54 2.73 2.6310 .05313 

Profitabilitas 30 -2.53 3.09 .4377 1.51817 

Struktur Modal 30 3.29 8.03 5.3643 1.09873 

Valid N (listwise) 30     

                     Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Pada tabel 4.1 di atas diketahui nilai rata-rata dari variabel likuiditas ialah 

4,2937 dengan standar deviasinya adalah 0,92320. Variabel pertumbuhan 

penjualan nilai rata-ratanya ialah 2,5810 dengan standar deviasinya adalah 

0,94731. Variabel ukuran perusahaan nilai rata-ratanya ialah 2,6310 dengan 

standar deviasinya adalah 0,05313. Variabel profitabilitas nilai rata-ratanya ialah 

0,4377 dengan standar deviasinya adalah 1,51817. Variabel struktur modal nilai 

rata-ratanya ialah 5,3643 dengan standar deviasinya adalah 1,09873, dengan 

jumlah data sebanyak 30 data. 
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3. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas data 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah distribusi sebuah data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal. 

 
                             Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 
                        Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.1 diatas dengan melihat tampilan histogram uji 

normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa histogram menunjukkan pola 

distribusi normal.  

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 

Gambar 4.2 PP Plot Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas 

data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar 

berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau 

tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .71338020 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .945 

a. Test distribution is Normal.  

   
                   Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

 

Pada tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,945 maka dapat disimpulkan 

data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05 

(p= 0,945 > 0,05). 
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji 

asumsi klasik lainnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada tidaknya hubungan 

linear diantara variabel bebas dalam model regresi. Hasil pengujian 

multikolinearitas dijelaskan dalam tabel sebagai berikut : 

 Tabel 4.3 

Uji Multikolinearitas 
                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -26.325 7.680 -3.428 .002   

Likuiditas -.366 .156 -2.350 .027 .944 1.059 

Pertumbuhan Penjualan .051 .159 .323 .749 .862 1.159 

Ukuran Perusahaan 12.592 2.904 4.336 .000 .822 1.216 

a. Dependent Variable: Struktur Modal          
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa semua variabel bebas tidak terkena masalah 

multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10. 

Untuk variabel likuiditas memiliki nilai tolerance sebesar 0,944 dan VIF sebesar 

1,059. Variabel pertumbuhan penjualan memiliki nilai tolerance sebesar 0,862 

dan VIF sebesar 1,159. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,822 dan VIF sebesar 1,216. 

c. Uji Autokorelasi 

 “Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat digunakan dengan uji run 

test. Terbebas dari autokorelasi apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada uji run 

test lebih besar > dari 0,05. 
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Tabel 4.4 

 Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.04875 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 16 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median  
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 1,000 > dari 0,05, maka tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

4. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen yaitu likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan terhadap struktur modal. 

            Tabel 4.5 

             Regresi Linier Berganda 
                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -26.325 7.680 -3.428 .002   

Likuiditas -.366 .156 -2.350 .027 .944 1.059 

Pertumbuhan Penjualan .051 .159 .323 .749 .862 1.159 

Ukuran Perusahaan 12.592 2.904 4.336 .000 .822 1.216 

a. Dependent Variable: Struktur Modal          
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Tabel 4.5 pada kolom unstandardized coefficients beta dapat disusun 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
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Y = -26,325 – 0,366 X1 + 0,051 X2 + 12,592 X3 + ɛ 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap tidak ada maka 

struktur modal (Y) adalah sebesar -26,325%. 

b. Jika terjadi peningkatan likuiditas sebesar 1%, maka nilai struktur modal (Y) 

akan menurun sebesar 0,366%. 

c. Jika terjadi peningkatan pertumbuhan penjualan sebesar 1%, maka struktur 

modal (Y) akan meningkat sebesar 0,051%. 

d. Jika terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 1%, maka struktur modal 

(Y) akan meningkat sebesar 0,592%. 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

  Uji F dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

Tabel 4.6 

Uji Simultan 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.251 3 6.750 11.892 .000a 

Residual 14.758 26 .568   

Total 35.009 29    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan 

b. Dependent Variable: Struktur Modal    

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 
 

Berdasarkan tabel 4.6 perhitungan uji F dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

adalah 11,892 > Ftabel 2,98, dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu likuiditas, 
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pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. 

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

 Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

 Tabel 4.7 Uji Parsial 
                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -26.325 7.680 -3.428 .002   

Likuiditas -.366 .156 -2.350 .027 .944 1.059 

Pertumbuhan Penjualan .051 .159 .323 .749 .862 1.159 

Ukuran Perusahaan 12.592 2.904 4.336 .000 .822 1.216 

a. Dependent Variable: Struktur Modal          
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

 Berdasarkan Tabel 4.7 untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

(likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara parsial terhadap 

variabel dependen struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut :  

1) Likuiditas memiliki thitung (-2,350) < ttabel (2,055) dan signifikan 0,027 < 

0,05. Artinya secara parsial likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

2) Pertumbuhan penjualan memiliki thitung (0,323) < ttabel (2,055) dan 

signifikan 0,749 > 0,05. Artinya secara parsial pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3) Ukuran perusahaan memiliki thitung (4,336) > ttabel (2,055) dan signifikan 

0,000 < 0,05. Artinya secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c. Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel struktur modal. Nilai 

koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai Adjusted R Square yang mendekati 

satu berarti variabel independen penelitian memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel struktur modal. Pada 

penelitian ini digunakan Adjusted R Square, karena variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu. Hasil koefisien determinasi dapat 

dilihat dalam tabel 4.8 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

 Koefisien Determinasi 
                                                                Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .761a .578 .530 .75341 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan     

b. Dependent Variable: Struktur Modal        
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

Dari tabel 4.8 koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,530. Hasil perhitungan statistik ini berarti bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi perubahan variabel 

dependen sebesar 53,0%, sedangkan sisanya sebesar 47,0% (100% - 53,0%) 

diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis. Nilai 

Adjusted R Square adalah 0,530 yang artinya 53,0% pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel dalam 

penelitian ini dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti 

dividen, nilai perusahaan, harga saham dan lain-lain. 

 

6. Uji Moderating Regression Analysis (MRA) 

 Pengujian variabel moderating dengan uji interaksi maupun dengan nilai 

selisih mutlak absolut mempunyai kecendrungan akan terjadi multikolinearitas 

yang tinggi antar variabel inedependen dan hal – hal ini akan menyalahi asumsi 

klasik dalam regresi ordinary least square (OLS). 

Tabel 4.9 

 Uji Moderating Regression Analysis (MRA) 
                                                                     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.592 .370  -1.602 .120   

Struktur Modal .211 .068 .508 3.123 .004 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: AbsRes_1         
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2018) 

 Berdasarkan dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pengujian moderating 

dengan nilai residual yang diabsolutkan, diketahui bahwa nilai regresi yaitu 0,211 

dan signifikan 0,004 < 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas 

dinyatakan sebagai variabel moderating signifikan. Dikatakan sebagai variabel 

moderating disebabkan profitabilitas dapat memperkuat dan memperlemah 

pengaruh likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap 

struktur modal. 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Struktur Modal  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa likuiditas terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Infantri 

(2015), “dimana likuiditas terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur 

modal. Penelitian ini menyatakan bahwa rasio likuiditas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan current ratio (CR) (Horne, 2012). Menurut Pecking order 

theory, perusahaan yang mempunyai likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak 

menggunakan pembiayaan dari hutang karena mempunyai dana yang besar untuk 

pendanaan internalnya. Penggunaan alternative pendanaan dimulai dari sekuritas 

yang paling tidak beresiko yaitu laba ditahan, hutang kemudian penerbitan saham 

baru. Laba ditahan (retained earning) merupakan laba bersih yang tidak 

didistribusikan kepada para pemegang saham. Pertambahan jumlah aset yang 

efektif akan meningkatkan penjualan dan pada akhirnya meningkatkan laba. Laba 

ditahan diinvestasikan kembali dengan harapan peningkatan laba perusahaan pada 

tahun mendatang. Perusahaan dengan aset likuid yang besar dapat menggunakan 

aset ini untuk berinvestasi (Pecking order theory)”. 

 

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa pertumbuhan penjualan terbukti tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan 

Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Carnevela (2017), “dimana pertumbuhan penjualan terbukti 

tidak berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Penelitian ini menyatakan 

bahwa perusahaan yang sedang berkembang pesat memiliki tingkat penjualan 

yang cenderung naik dari tahun ke tahun berikutnya. Pertumbuhan penjualan yang 

tinggi menunjukan kemampuan perusahaan menghasilan laba yang stabil (Horne, 

2012). Pertumbuhan penjualan dari tahun sebelumnya secara berkala dapat 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan penjualan pada tahun yang akan 

datang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin mudah kemungkinan perusahaan mendapatkan pendanaan dari 

internal. Perubahan tingkat pertumbuhan akan sebanding dengan perubahan 

struktur modal”. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Carnevela (2017), “dimana pertumbuhan penjualan terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Penelitian ini menyatakan bahwa perusahaan 

besar memiliki kebutuhan dana yang besar juga untuk membiayai aktivitas-

aktivitas perusahaannya. Semakin besar ukuran perusahaan, maka dana yang 

dibutuhkan untuk aktivitas perusahaan akan semakin besar. Menurut Rajan 
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(2015:2), kecenderungan perusahaan besar untuk menggunakan dana eksternal 

juga akan semakin besar Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki 

kebutuhan dana yang besar dan salah satu alternatif pemenuhan dananya saat dana 

internal tidak mencukupi adalah dengan menggunakan dana eksternal. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa perubahan ukuran perusahaan akan sebanding dengan 

struktur modal”. 

 

4. Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Struktur Modal dengan Profiabilitas Sebagai Variabel 

Moderasi  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa nilai regresi yaitu 0,211 dan signifikan 0,004 

< 0,05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dinyatakan sebagai 

variabel moderating signifikan. Dikatakan sebagai variabel moderating 

disebabkan profitabilitas dapat memperkuat dan memperlemah pengaruh 

likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap struktur 

modal. Menurut Riyanto (2011), “Perusahaan yang memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi atas aktiva yang dikelolanya menggambarkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi. Tingkat laba yang tinggi 

ini memungkinkan perusahaan memiliki dana internal yang besar. Sesuai dengan 

teori Pecking Order yang menyatakan bahwa perusahaan dengan kemempuan 

menghasilkan laba yang besar akan cenderung memilih menggunakan dana 

internalnya dahulu baru menggunakan sumber dana eksternal. Pilihan selanjutnya 

adalah menggunakan sumber pendanaan eksternal seperti utang jangka panjang”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Likuiditas dan ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal, dimana hasil signifikannya < 0,05, sedangkan 

pertumbuhan penjualan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil dan Garment yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dimana hasil signifikannya > 0,05. 

2. Likuiditas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan Tekstil 

dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana hasil 

signifikannya < 0,05. 

3. Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh likuiditas, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan 

Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana hasil 

signifikannya < 0,05. 

 

B. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut: 
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1. Hendaknya perusahaan tetap menjaga tingkat profitabilitas karena rasio ini 

merupakan ukuran kinerja perusahaan. Tanpa adanya laba, tidak mungkin 

perusahaan memperoleh dana pinjaman..  

2. Profitabilitas yang berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan maka 

memunculkan sinyal positif bagi investor untuk meningkatkan permintaan 

akan saham perusahaan. Perusahaan juga harus memanfaatkan aset yang 

dimiliki secara maksimal untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang 

nantinya akan menciptakan profitabilitas yang tinggi.  

3. Bagi perusahaan hendaknya memperlihatkan dan menggunakan faktor- 

faktor dalam menentukan struktur modal. Karena akan menentukan 

kemajuan perusahaan dimasa yang akan datang, apakah menggunakan 

modal sendiri atau modal asing.  
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Likuiditas 30 1.62 6.47 4.2937 .92320 

Pertumbuhan Penjualan 30 -.60 4.60 2.5810 .94731 

Ukuran Perusahaan 30 2.54 2.73 2.6310 .05313 

Profitabilitas 30 -2.53 3.09 .4377 1.51817 

Struktur Modal 30 3.29 8.03 5.3643 1.09873 

Valid N (listwise) 30     

 

 

 

 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .71338020 

Most Extreme Differences Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .945 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

                                                                            Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Tolerance VIF 

1 (Constant) -26.325 7.680 -3.428 .002   

Likuiditas -.366 .156 -2.350 .027 .944 1.059 

Pertumbuhan Penjualan .051 .159 .323 .749 .862 1.159 

Ukuran Perusahaan 12.592 2.904 4.336 .000 .822 1.216 

a. Dependent Variable: Struktur Modal          

 

Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -.04875 

Cases < Test Value 15 

Cases >= Test Value 15 

Total Cases 30 

Number of Runs 16 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median  

 

 



ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.251 3 6.750 11.892 .000a 

Residual 14.758 26 .568   

Total 35.009 29    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan 

b. Dependent Variable: Struktur Modal    

 

                                                                Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .761a .578 .530 .75341 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan     

b. Dependent Variable: Struktur Modal        

 

                                                                     Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.592 .370  -1.602 .120   

Struktur Modal .211 .068 .508 3.123 .004 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: AbsRes_1         
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 

21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 

22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 

23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 

24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 

25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 

26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 

27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 

28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 

29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 

30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 

31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 

32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 

33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 

34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 

35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 

36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 

37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 

38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 

39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 

40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 

41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 

42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 

43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 

44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 

45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 2.09 2.04 2.00 1.97 1.94 1.91 1.89 

47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 2.09 2.04 2.00 1.96 1.93 1.91 1.88 

48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.08 2.03 1.99 1.96 1.93 1.90 1.88 

50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 2.07 2.03 1.99 1.95 1.92 1.89 1.87 

51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 2.07 2.02 1.98 1.95 1.92 1.89 1.87 

52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02 1.98 1.94 1.91 1.89 1.86 

53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01 1.97 1.94 1.91 1.88 1.86 

55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01 1.97 1.93 1.90 1.88 1.85 

56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2.00 1.96 1.93 1.90 1.87 1.85 

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.05 2.00 1.96 1.92 1.89 1.87 1.84 

59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 2.04 2.00 1.96 1.92 1.89 1.86 1.84 

60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 1.95 1.92 1.89 1.86 1.84 

61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99 1.95 1.91 1.88 1.86 1.83 

62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99 1.95 1.91 1.88 1.85 1.83 

63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98 1.94 1.91 1.88 1.85 1.83 

65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.85 1.82 

66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98 1.94 1.90 1.87 1.84 1.82 

67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.87 1.84 1.82 

69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97 1.93 1.90 1.86 1.84 1.81 

70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97 1.93 1.89 1.86 1.84 1.81 

71 3.98 3.13 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97 1.93 1.89 1.86 1.83 1.81 

72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.86 1.83 1.81 

74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96 1.92 1.89 1.85 1.83 1.80 

75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.83 1.80 

76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.96 1.92 1.88 1.85 1.82 1.80 

78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.80 

79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.85 1.82 1.79 

80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2.00 1.95 1.91 1.88 1.84 1.82 1.79 

81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.82 1.79 

82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2.00 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.91 1.87 1.84 1.81 1.79 

84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.79 

86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.84 1.81 1.78 

87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.87 1.83 1.81 1.78 

88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.81 1.78 

89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 1.99 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 

92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 

94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 

95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 

96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 

98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 

101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 

103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 

105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 

106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 

108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 

113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 

114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 

117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 

119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 

121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 

127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 

129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 

132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.79 1.77 1.74 

135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.77 1.74 

137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.95 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

145 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.86 1.82 1.79 1.76 1.74 

146 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.74 

147 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

148 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 1.94 1.90 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

149 3.90 3.06 2.67 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

150 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

151 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

152 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.79 1.76 1.73 

153 3.90 3.06 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

154 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

155 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.82 1.78 1.76 1.73 

156 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

157 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.76 1.73 

158 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

159 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

160 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

161 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.16 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

162 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

163 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

164 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 2.00 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

165 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

166 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.07 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

167 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

168 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

169 3.90 3.05 2.66 2.43 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

170 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.94 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

171 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.85 1.81 1.78 1.75 1.73 

172 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

173 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

174 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

175 3.90 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.89 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

176 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

177 3.89 3.05 2.66 2.42 2.27 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

178 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

179 3.89 3.05 2.66 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.78 1.75 1.72 

180 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

                

df untuk 
penyebut 

(N2) 

df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

181 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

182 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

183 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

184 3.89 3.05 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.81 1.77 1.75 1.72 

185 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

186 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.75 1.72 

187 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

188 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

189 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

190 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

191 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

192 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

193 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

194 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

195 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

196 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.15 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

197 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

198 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

199 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.99 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

200 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

201 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

202 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.06 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

203 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

204 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

205 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

206 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.72 

207 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.84 1.80 1.77 1.74 1.71 

208 3.89 3.04 2.65 2.42 2.26 2.14 2.05 1.98 1.93 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

209 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

210 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

211 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

212 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

213 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

214 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.88 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

215 3.89 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

216 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

217 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

218 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

219 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.77 1.74 1.71 

220 3.88 3.04 2.65 2.41 2.26 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

221 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

222 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

223 3.88 3.04 2.65 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

224 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 

225 3.88 3.04 2.64 2.41 2.25 2.14 2.05 1.98 1.92 1.87 1.83 1.80 1.76 1.74 1.71 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

 

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 – 80) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 –120) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 

97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 

101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 

102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 

103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 

104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 

105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 

106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 

107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 

108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 

109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 

110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 

111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 

112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 

113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 

114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 

115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 

116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 

117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 

118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 

119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 

 

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 –160) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895 

122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838 

123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781 

124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726 

125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671 

126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617 

127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565 

128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512 

129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461 

130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411 

131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361 

132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312 

133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264 

134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217 

135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170 

136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124 

137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079 

138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034 

139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990 

140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947 

141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904 

142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862 

143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820 

144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779 

145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739 

146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699 

147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660 

148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621 

149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583 

150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545 

151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508 

152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471 

153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435 

154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400 

155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364 

156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330 

157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295 

158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261 

159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228 

160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195 

 

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 –200) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162 

162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130 

163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098 

164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067 

165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036 

166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005 

167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975 

168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945 

169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915 

170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886 

171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857 

172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829 

173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801 

174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773 

175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745 

176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718 

177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691 

178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665 

179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638 

180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612 

181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587 

182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561 

183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536 

184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511 

185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487 

186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463 

187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438 

188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415 

189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391 

190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368 

191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345 

192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322 

193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299 

194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277 

195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255 

196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233 

197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212 

198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190 

199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169 

200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148 

 

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 

kedua ujung 
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